






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. faktor internal dan faktor ekternal yang dapat menyebabkan peningkatan kasus 
pernikahan dini di Desa Lepak, Kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Lombok Timur 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
1) Orang tua, minimnya pengetahuan orang tua terkait dampak yang ditimbulkan 
oleh kasus pernikahan dini, membuat sang anak dengan mudahnya 
mendapatkan restu untuk menikah meskipun usia mereka masih sangat muda. 
Selain itu juga perceraian yang terjadi pada orang tua berdampak pada 
psikologis anak sehingga anak merasa kurang mendapat perhatian dan kasih 
sayang dari orang tuanya hal ini menyebabkan sang anak mencari cara lain 
untuk mendapatkan perhatian salah satunya mereka akan menikah dengan 
pasangannya tanpa memikirkan masalah yang akan mereka hadapi 
kedepannya. Dengan begitu mereka merasa mendapat perhatian dan kasih 
sayang yang lebih. 
2) Keinginan sendiri, ini merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya 
pernikahan dini. Perasaan saling mencintai membuat mereka mengambil 
keputusan untuk menikah meskipun usia mereka belum cukup dewasa untuk 




perbuatan dosa zina yang dapat merugikan diri mereka dan mencoreng nama 
baik keluarganya. 
b. Faktor Eksternal 
1) Pendidikan, di masa pandemi covid-19 pemerintah telah membuat sebuah 
kebijakan dengan sistem pembelajaran daring. Namun, kebijakan baru ini 
ternyata membawa dampak yang buruk pada psikologis para pelajar dan 
dianggap juga kurang efektif bagi para pelajar dalam menerima materi yang 
diberikan oleh bapak dan ibu guru khususnya pada para pelajar di Desa Lepak, 
Kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. Sehingga hal ini dapat menyebabkan putus sekolah dan pernikahan dini.  
2) Social Media/Teknologi, social media/teknologi membawa dampak yang 
buruk juga bagi anak remaja. Terlebih jika orang tua mereka lalai dalam 
mengawasi mereka saat menggunakan social media, karena jika pengawasan 
orang tua kurang akan membuat anak tersebut lebih leluasa dalam mengakases 
konten-konten dewasa. Hal ini bisa saja menyebabkan sang anak melakukan 
hal-hal negatif dan menjadikan konten-konten dewasa tersebut sebagai contoh. 
Jika hal ini terjadi maka akan menimbulkan rasa penasaran dalam diri sang 
anak, sehingga membuat mereka berani untuk melakukan hal-hal terlarang 
yang dapat merugikan diri mereka dan mencoreng nama baik keluarga, dengan 
begitu maka terjadilah pernikahan dini untuk menutupi aib keluarga. 
2. Sejauh ini kebijkan yang dilakukan oleh pemerintah dalam menanggulangi kasus 
pernikahan dini di Desa Lepak, Kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Lombok Timur, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu dengan melakukan berbagai macam upaya di antara 
pertama  sosialisasi dan penyuluhan yang rutin minimal dua sampai tiga kali perbulan. 




pihak mempelai wanita kepada keluarganya masing-masing, selain itu juga pemerintah 
daerah dan pemerintah desa juga sedang mengupayakan untuk membuat sebuah Perda 
yang mengatur tentang kasus pernikahan dini khususnya di Lombok Timur. Hal ini 
dilakukan untuk mengurangi angka kasus pernikahan dini. Dengan terciptanya Perda 
tersebut diharapkan juga dapat menyelamatkan jiwa-jiwa muda penerus bangsa. 
5.2 Saran 
1. Seluruh Aparat Desa 
Bagi seluruh Aparat Desa khususnya Kepala Desa Lepak untuk lebih memperhatikan 
masyarakatnya dengan memberikan arahan dan penyuluhan tentang bahaya-bahaya 
yang akan terjadi akibat dari pernikahan dini serta memberikan nasihat bagi remaja 
yang sudah menikah maupun yang belum menikah. selain itu juga diharapkan agar 
pemerintah lebih tegas lagi dalam membuat kebijakan untuk menanggulangi kasus 
pernikahan dini, dengan adanya aturan yang tegas sedikit tidaknya  dapat mengurangi 
dan mencegah kasus pernikahan dini. 
2. Kepada Orang Tua 
Sebagai orang tua diharapkan dapat memberikan pendidikan moral/agama dan selalu 
mengawasi kegiatan yang dilakukan sang anak baik di dalam maupun di luar rumah, 
agar anak tidak terjerumus dalam pergaulan bebas. Bila perlu sebagai orang tua 
mereka dapat memberikan peluang bagi anak-anak mereka untuk sekolah setinggi-
tingginya agar sang anak memiliki pengetahuan yang luas dan  masa depan yang 
cerah. Selain itu sebagai orang tua yang telah berpengalaman dalam berumah tangga 
juga agar dapat memberikan pemahaman tentang arti pentingnnya sebuah pernikahan. 
3. Kepada Para Remaja 
Sebagai generasi penerus bangsa hendaknya mereka lebih giat lagi dalam belajar dan 




membekali diri mereka dengan keterampilan-keterampilan dalam mempersiapkan 
masa depan agar mereka tidak terjerumus kedalam pergaulan bebas. 
4. Kepada Peneliti yang Akan Datang  
Untuk peneliti yang akan datang apabila hendak melakukan penelitian dengan tema 
yang sama diharapkan untuk mengambil fokus yang berbeda sebagai kelanjutan dari 
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Gambar : 1  Wawancara Masyarakat Desa Lepak 
 












Gambar : 2  Wawancara Sekretaris Desa Lepak 
 





Gambar : 3  Wawancara Kepala Dusun Gelogor 
 













Gambar : 4 Sosialisasi dan Penyuluhan Pemuda Dusun Gelogor 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 21 Maret 202
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